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ABSTRAK 
Jeruk keprok adalah jeruk lokal unggulan Indonesia yang termasuk dalam true species dari 
genus Citrus. Jeruk ini rasanya cukup manis tetapi kualitasnya belum unggul karena 
jumlah bijinya banyak.Peningkatan kualitas buah tanpa biji dapat dilakukan dengan 
perakitan jeruk triploid. Salah satu pendekatan untuk memperoleh jeruk triploid adalah 
dengan memfusikan sel diploid dengan sel haploid sehingga diperoleh sel fusan dengan 
tingkatan ploidi triploid. Pada strategi ini, populasi sel haploid dapat diperoleh dengan 
mengkulturkan ~!era dengan mikrospora berinti tunggal. Penelitian dilakukan: untuk 
menginduksi pen1'"oentukan kalus dad kultur antera sehingga diperoleh populasi sel 
haploid. Penelitian dilakukan dalam 2 kegiatan yaitu: penelitian tahap perkembangan 
mikrospora uninukleat pada antera jeruk keprok dan induksi pembentukan kalus dari kultur 
antera jeruk keprok. HasiI penelitian menunjukkan bahwa kuncup bunga dengan ukuran 
kelopak dan mahkota= 2:5 dan 2:6 mm, memiliki persentase sel mikrospora berinti tunggal 
lebih dari 90%. Media terbaik untuk menginduksi kalus dari ant era jeruk keprok adalah 
media MT dengan penambahan pikloram atau 2,4 D 30 mg/I. 

PENDABULUAN 
Jeruk keprok adalah jeruk lokal unggulan Indonesia yang termasuk dalam true 

species dari genus Citrus. Jeruk ini rasanya cukup manis dan hampir mendekati kategori 
tipe jeruk yang sesuai dengan kebutuhan pasar dunia untuk konsumsi dalam keadaan segar. 
Tetapi jeruk tersebut masih mempunyai biji yang relatifbanyak, berkisar antara 15-23 biji 
per buah sehingga kalah bersaing dengan jeruk produk negara lain. Hal ini terbukti dengan 
maraknya buah impor jeruk di pasar lokal mulai dari kaki lima, toko buah dan supermarket 
yang menekan produ~ jeruk lokal sehingga menjadi terpuruk dan mengakibatkan kerugian 
bagi petani jeruk. Keadaan ini diperparah lagi dengan mulai diberlakukannya ASEAN 
FTN AFT A yang disusul dengan ASEAN-China FT A. Dengan semakin rendahnya tingkat 
hambatan tarif yang disepakati dalam kedua kesepakatan itu, maka pasar sesama ASEAN 
termasuk Indonesia semakin terbuka bagi produk-produk pertanian dari negara-negara 
produsen jeruk (China, Amerika Serikat, Australia, dan Pakistan) yang tingkat 
pertumbuhannya sangat pesat dan mempunyai harga yang relatif lebih rendah 
sehingga menyebabkan komoditas jeruk lokal menjadi lebih terpuruk lagi 
(Hutabarat dan Setyanto, 20Q7). 

Untuk menghindari tekanan buah jeruk impor tersebut maka diperlukan sentuhan 
inovasi teknologi terhadap jeruk lokal u~tuk meningkatkan kualitas buah sehingga dapat 
diterima dan bersaing di pasar global. Salah satu cara yang dapat dilakukan secara efisien 
dan efektif adalah membuat tanaman jeruk lokal tipe barn y'ang seedless sehingga 
dihasil~ jeruk yang tidak menghasilkan biji dan mempunyai warna yang menarik. 
Peningkatan kualitas buah ini dapat memenuhi permintaan dan bersaing di pasar global. 
Menurut Falavigna dan Rotino, (2005), tidak terbentuknya biji dalam buah dapat 
meningkatkan produktivitas dan mutu buah seperti pada tanaman pis~g, terung, anggur, 
semangka dan persimmon. . 

Perbaikan jeruk tanpa biji dapat dilakukan dengan berbagai cara. Salah satu Catet-' 

yang banyak dilakukan sekarang ini adalah manipulasi tingkat ploidi. Perubahan tingkat 
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ploidi akan menimbulkan perubahan ukuran dan vigoritas pohon, kualitas dan ketiadaan 
biji dalam buah (Mooney et al., 1997). Penggunaan kultivar poIiploid mulai komersil sejak 
dikenalnya jeruk Tahiti lime yang merupakan jeruk triploid hasil poIiploidisasi spontan 
(Bachi, 1940) dan tetraploid Triphasia (Esen and Soost, 1972) yang merupakan jenis jeruk 
yang hampir tidak memiliki biji sarna sekaIi. 

Tanarnan dengan tingkat ploidi yang triploid biasanya mempunyai buah yang steril 
(tanpa biji) sehingga mempunyai nilai komersial yang tinggi. Penggunaan jeruk triploid 
lebih banyak digunakan karena tanaman lebih vigor dan daun lebih lebar serta lebih tebal 
(Gmitter dan Ling, 1991), tumbuh lebih cepat, panen lebih baik dan lebih dapat 
beradaptasi dengan lingkungan yang .lebih luas dibanding tanaman jeruk tetraploid 
(Osman et al., 2006). Dari segi ekonomis jeruk triploid memiliki nilai yang lebih baik 
dibanding jeruk tetraploid. 

Banyak teknik telah dikembangkan untuk memanipulasi jumlah kromosom jeruk 
baik dengan persilangan .k(my~nsional maupun teknik-tenik non kovensional. Hibridisasi 
somatik melalui teliliik fifs=if]>rotoplas adalah terobosan teknik yang memungkinkan 
diperoleh tanaman dengan sifat dari 2 jenis protoplas yang difusikan. Peluang keberhasilan 
penggunaan teknologi ini untuk merakit jeruk keprok lokal tipe baru dengan sifat-sifat 
unggul sangat tinggi. Melalui fusi protoplas dapat dilakukan penggabungan sifat g~netik 
dari dua spesies atau genus yang berbed~ (Millam e-t al., 1995~ Waara dan Glimelius, 1995~ 
Purwito, 1999; Husni et al., 2004). 

Tanaman jeruk triploid dapat juga diperoleh dengan menggabungkan protoplas 
diploid (2n) dengan haploid (n) sehingga diperoleh hybrid dengan tingkatan ploidi triploid 
(Ling et al., 1988). Teknik fusi protoplas ini sudah banyak yang berhasil dilakukan seperti 
di CIRAD, Ametika, Jepang, Israel, dan Cina. Saat ini sudah dilaporkan adanya 200 jeruk 
poliploid hasil fusi protoplas (Ollitrault et al., 2000). . 

Strategi penggabungan protoplas diploid dan haploid akan dilakukan pada 
perakitan jeruk keprok triploid. Melalui cara ini induksi populasi sel haploid hanya 
dilakukan sampai tahapan kalus saja. Kalus ini kemudian digunakan sebagai sumber isolasi 
protoplas dengan level genom haploid. Protoplas haploid ini kemudian difusikan dengan 
protoplas diploid sehingga diperoleh hasil fusan yang mempunyai level genom triploid. 
Fusan yang diperoleh selanjutnya diregenerasikan menjadi tanaman barn dengan level 

. genom triploid dan diharapkan buah yang dihasilkannya tidak berbiji. 
Pa~a penelitian ini akan dilakukan pengkulturan antera untuk mendapatkan kalUS 

haploid yang selanjutnya akan digunakan untuk difusikan dengan populasi sel diploid yang 
sudah tersedia. Tujuan penelitian ini adalah untuk menginduksi pembentukan kalus haploid 
dari kultur antera jeruk keprok sehingga diperoleh populasi sel haploid. 

METODOLOGI 
Penelitian dilakukan di laboratatorium kultur in vitro Kelompok Peneliti Biologi 

Sel dan Jaringan BB BIOGEN dan Laboratorium Bioteknologi Departemen Agronomi dan 
Hortikultura, Faperta, lPB. 

Bahan tanaman yang diglinakan adalah kuncup bunga jeruk keprok yang diperoleh 
dari Kebun Percobaan Balai Penelitian Jeruk dan buah sub tropi~, Batu, Jawa Timur. 

Penelitian dilakukan dalam dua tahap penelitiari yaitu: Penelitian tahap 
perkembangan mikrospora uninukleat pada antera jeruk keprok dan Induksi pembentukan 
kalus dan. kultur antera jeruk keprok. Prosedur keIja penelitian meliputi: 

1. P~J!~l.itian tahap perkembangan mikrospora uninuldeat pada antera jeruk keprok 
Bahan tanaman yang digunakan dalarn penelitian ini adalah berbagai ukuran 

pertumbuhan kuncup bunga jeruk keprok terpilih yang pembungaannya diinduksi dengan 
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memberikan cekaman kering pada tanaman induk jeruk keprok diploid. Kuncup bunga 
dipanen dengan ukuran perbandingan k~lopak:mahkota=I:I; 1:1.5; 1:2; 1:2.5; 1:3 dan 
bunga mekar. Antera digerus dalam air atau larutan fiksasi. Pengamatan inti mikrospora 
dilakukan dengan memecah kantung antera, penghitungan inti dilakukan secara 
mikroskopik dengan pewarnaan aceto carmine. 

Pengamatan dilakukan terbadap inti mikrospora, tunggal atau ganda dan persentase 
inti tunggal dibandingka dengan inti ganda. 
2. Induksi pembentukan kalus dari kultur antera jeruk keprok " 

Bahan tanaman yang digunakan untuk kultur antera adalah kuncup bunga dengan 
tahap perkembangan mikrospora inti tunggal yang sudah dipraperlakukan dengan 
perlakuan dingin. Kuncup bunga disterilkan dengan sterilan alkohol 96 dan 70%, kloroks 
30% kemudian dibilas dengan aquades steril. 

Isolasi antera dilakukan dengan membuka kelopak bunga, filamen dari antera 
dibuang, antera kemudian dikulturkan pa~a berbagai formulasi media. 

Penelitian dilakukan secara· senaruntuk menentukan formulasi media terbaik yang 
dapat mempertahankan viabilitas antera dan dapat menginduksi pembentukan kalus. Media 
dasar yang dicoba adalah media dasar MS; N6; MT; yang dikombinasikan dengan zat 
pengatur tumbuh NAA; 2,4-D; Kinetin; BA; pikloram. Pada media juga ditambahkan 
bahan organik lain. Sumber karbon yang dicoba adalah sukrosa dan media dipadatkan 
dengan phytagel dan kemasaman media diatur 5.8. 

Kultur diinkubasi pada kondisi gelap dan diberi cahaya putih dari lampu TL dengan 
fotoperioditas 16 jam bila terbentuk kalus. Suhu ruang inkubasi diatur pada temperature 
21-2SoC. 

Pengamatan dilakukan pada persentase keberhasilan pembentukan kalus, 
pembengkakan antera dan viabilitas antera. 

BASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tahap perkembangan mikrospora uninukleat pada antera jeruk keprok 

Pada kultur h~ploid tahapan yang penting adalah penggunaaan antera yang dapat 
1irubah arah perkembangan dari gametofitik dimana sel mikrospora akan berubah menjadi 
~amet menjadi sporofitik dimana sel mikrospora diarahkan untuk membentuk tanaman. 
?erubahan arah perkembangan dapat dilakukan pada tingkatan mid -late uninukleat (awal­
tkhir inti tunggal) dimana inti mikrospora hanya satu dan sedang bergerak kearah dinding 
leI mikrospora untuk melakukan pembelahan inti. Tahapan perkem~angan ini dapat 
liamati dari tahapan perkembangan bunga dengan melihat perbandingan ukuran kelopak 
Ian mahkota bunga. Pada kedelai perbandingan kelopak:mahkota bunga menetukan jumlah 
nikrospora dengan inti tunggal (Kaltchuk-Santos et al., 1997). 

Tahapan perkembangan mikrospora dilakukan pada bunga yang ma$,ih kuncup 
lengan berbagai ukuran mahkota bunga. Dari Balai Penelitian Jeruk dan buah subtropis 
liperoleh 3 jenis jeruk keprok (keprok 1, 2 dan 3). Pada kuncup bunga tersebut ukuran 
:elopak bunga 2 mm, sedangkan ukuran mahkota bunga beragam yaitu 2, 3, 4, 5, 
:an6mm. 

Dari basil pengamatan" dengan mikroskop diketahui bahwa bunga jeruk keprok 
engan ukurati mahkota kuncup bunga antara 5-6 rom, memiliki persentase mikrospora 
engan inti tunggal"tertinggi, lebih dari 80% (Tabell). Padajeruk keprok3 dengan ukuran 
lahkota kuncup bunga 6 mm menunjukkan 100% sel mikrospora berinti 1 dari 3 kali 
langan penghitu~gan. 
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Tabel1. Tahapan perkembangan inti mikrospora dari ant era p-ada berbagai ukuran bunga 

jeruk keprok yang ditanam di Kabupaten Garut. 

Jenis Jeruk . Ukuran Inti 1 Inti 2 Tidak Keterangan 

Mahkota (%) (%) teramati 
Bunga{mm} {%} 

Jeruk Keprok 3 2 5.90 0.00 94.1 Sel mikrospora masih 
berupa sel induk 
mikrospora (2n) 

3 - Bunga tidak tersedia 
4 Bunga tidak tersedia 
5 94.29 1.11 4.60 
6 100.00 0.00 0.00 

Jeruk keprok2 2 - Bunga tidak tersedia 
3 66,06 0":00 

,~:7~;:·.::"~-:· 
33.94 

4 77.82 0.00 22.18 
5 - Bunga tidak tersedia 
6 84.05 9.99, 5.95 

Jeruk Keprokl 2 27.99 0.00 72.01 Sel mikrospora masih 
berupa sel induk 

3 66.22 0.00 33.78 
4 88.11 0.00 11.89 
5 94.30 0.00 5.70 
6 98.55 1.45 0.00 

Secara visual, ukuran mahkota kuncup bunga dari ke 3 jenis jeruk keprok yang 
. berukuran sama tidak begitu berbeda tingkat perkembangan inti mikrosporannya. Pada 

bunga dengan ukuran mahkota 2 nun, jumlah sel induk mikrospora (mother cells) masih 
lebih banyak dibanding sel mikrospora dengan inti satu. Seiring dengan perkembangan 
kuncup bunga, jumlah rnikrospora berinti satu juga bertambah. Kuncup bunga dengan 
ukuran 5-6 mm menunjukkan jumlah mikrospora berinti tunggal yang tinggi bahkan pada 
jeruk keprok 3 mencapai 100%. Pada kuncup bunga dengan mahkota berukuran 6 mm dari 
jeruk keprok I dan 2, muIai menunjukkan perkembangan tahapan mikrospora dengan dua 
inti dan beberapa sel sudah tidak dapat diamati dengan mikroskop karena kandungan pati 
yang tinggi. Kem~tangan sel mikrospora (polen) ditandai dengan tingginya kadar pati pada 
vcikuolanya. 
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Hubungan antara ukuran bunga dengan perkembangan mikrospora dapat dilihat 

pada gambar ~" 2 dan 3. 

Gambar 1. Tahapan perkembangan ant era dan mikrospora pada tanaman jeruk keprok 
Garut 3 (Atas = ukuran mahkota kuncup bunga 2 mm; Tengah = ukuran 
mahkota kuncup bunga 5 mm; Bawah = ukuran mahkota kuncup bunga 
6mm) 

Gambar 2. .. Tahapan perkembangan antera dan mikrospora pada tanaman jeruk keprok 
Garut 2 (Atas = ukuran mahkota kuncup bunga 3 mm; Tengah = ukuran 
mahkota kuncup buiiga '4 mm; Bawah = ukuran mahkota kuncup bunga 
6mm) 
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Gambar 3. Tahapan perkembangan antera dan mikrospora pad a tanaman jeruk keprok 
garut 1 (Baris 1 = ukuran mahkota kuncup bunga 2 mm; Baris 2 = ukuran 
mahkota kuncup bunga 3 mm; Baris 3 = ukuran mahkota kuncup bunga 4 mm 
Baris 4 = ukuran mahkota kuncup bunga 5 mm;Baris 5 = ukuran mahkota 
kuncup bunga 6 mm) 

Dari hasil pengarnatan ini kuncup bunga yang berukuran kelopak 2 mm dan 
mahkota 5:"6 mm digunakan sebagai sumber antera yang dikulturkan pada media induksi 
kalus. 

Induksi pembentukan kalus dari ktiltur antera jeruk keprok 
Kultur antera dengan bahan tanaman yang dicoba adalah kuncup bunga berukuran 

mahkota bunga 5-6 mm yang merupakan pertu!1lbuhan bunga dengan persentase 
mikrospora berinti satu yang paling banyak. 

Bahan tanaman ant era jeruk keprok dicoba dikulturkan pada formulasi media N6 
dengan penambahan zat pengatur tumbuh 2,4-D, NAA, dan BA. Formulasi media ini 
merupakan formulasi media yang berhasail menginduksi pembentukan kalus haploid · pada 
jeruk manis (Germana et ai., 2003). Formulasi media lain yang dicoba adalah media dasar 
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MS dengan penambahan 2,4-D, BA dan casein hidrolisat yang berhasil menginduksi 
pembentukan kalus pada beberapa jenis padi (Husni, 2004). 

Pada pengkulturan. terlihat respon antera pada fonnulasi yang digunakan tidak 
begitu bagus terlihat dari tingginya persentase antera yang tidak berespon (81.87) dan 
kematian antera yang mencapai 58.82% (TabeI2). Formulasi media N6 (Germana et aI., 
2003) memberikan respon yang lebih baik dibandingkan penggunaan formulasi media MS. 
Meskipun lebih baik daripada mediaMS dengan penambahan 2.4-D dan BA, respon antera 
masih sang at rendah hanya kurang dari 10% yang berespon positif yang dicirikan dengan 
pembengkakan antera. Penggunaan media MS dengan 2,4-D dan BA responnya negatif 
dimana Iebih dari 50% antera yang dikulturkan mengalami pencoklatan dan akhimya mati. ". 

Tabel2. Respon antera jeruk Keprokl pada formulasi media induksi kalus, 8 minggu 
setelah kultur 

Formulasi L antera Respon antera pada fonnulasi media induksi kalus 
media dikulturkan Membengkak . Tetap Mati 

N6 + AK 1.71 9.36(161171) 8l.87(1401171) 8.77{15/171) 
Ali 1 68 0 41.18(28/68) 58.82(40/68) 
Total antera 239 6.69(16/239) 70.29{168/239) _ 23.01(55/239) 

Keterangan: N6+A = N6+Air kelapa SOOml/l+Casein hydrolisat 500mgll+Glisin 2 mgll+Sukrosa 3%+NAA 
O,02+2,4DO,02+kinetin 1 mgll+BA 0,5 mgll (Germana et aI., 2003) 
ALII = MS + 2,4 D+BA+casein hidroiisat 

Pada pengkulturan antera berikutnya (seri 2), antera dikulturkan pada formulasi 
media media dasar N6, MS dan MT dengan penambahan zat pengatur tumbuh 2,44) atau 
BA, media N6+AK tetap digunakan sebagai kontrol karena formulasi media ini :~dah 
dipublikasi sebagai media untuk induksi kalus haploid jeruk (Germana et ai, 2003). \ 

Penggunaan formulasi media pada antera jeruk keprok2. yang sudah disimpan 
selama 3 hari pada pendingin dengan temperatur ± 10°C memberikan hasil yang.lebih 
menjanjikan dibandingkan pengkulturan sebelumnya (Tabel 3). Pada kultur ini 4:1.51% 
dari seluruh antera yang dikulturkan membengkak (Gambar 4) meskipun antera yang'mati 
relatif tinggi tetapi tidak setinggi pada pengkulturan sebelumnya. . 

Tabel 3. Respon antera jeruk Keprok Garut 2 pada formulasi media induksi kalus 

Formulasi L antera % respon antera pada fonnullasi media induksi kalus 
media dikulturkan Membengkak Tetap Mati 

N6 + AK. 50 0 0 iC)O (50/50) 
N62,4D40 Kontaminasi Kontaminasi Kontaminasi Koritaminasi 
N6 2,4D30 17 94,12(16/17) 0 5,88 (1/17) 
N62,4D20 41 26,83(11/41) 0 73,17(30/41) 
N62,4i>10 Kontaminasi Kontaminasi Kontaminasi Kontaminasi 
MTEM500B3 41 O· 60,96(25/41) 39,02(16/41) 
MSVMW B3 65 0 38,46(25165) 61,54(40/65) 
MS24 DO 79 24,Q5(19/79) 0 75,95(60179) 
MS24 DIO 64 100 (64164) 0 0 
MS24 D20 103 80,58(831103) 0 19,42 (20/103) 
MS24 D30 36 0 0 100 (36/36) 
MS24 D40 22 100 (22/22) 0 0 
Total mitera . 518 41,51(21.51518) 9,65(50/518) 48,84(253/518)' 

Keterangan: N6+A - N6+Air. kelapa 500mlll+Cascin' hydrolisat 50Omgll+Glisin 2 mgIl+Sukrosa 3%+NAA 
O,02+2,4DO,02+kinetin 1 mgll+BA 0,5 mgIl (Germana et 01.,2003) . 
MTEMSOOB3 = MT+Ekktrakmalt 500mg/l+BA 3mg1l (Husni. 2008) 
MSVMWB3 = MS+Vitamin MW+Ekktrak: malt 500mg11+BA 3mg1l (Husni. 2008) 
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Gambar 4. Respon positif antera pada formulasi media dengan penambahan 2,4-D, 
8 minggu setelah kultur 

Media dasar MS menunjukkan hasil lebih baik dibanding penggunaan media dasar 
N6. Media dasar MS lebih dapat mempertahankan daya hidup antera dibanding media 
dasar N6. Penambahan 2,4-D pada konsentrasi tinggi dapat meningkatkan respon positif 
dari antera yang dikulturkan, dimana ant era yang dikulturkan mulai membengkak dan 
wamanya tidak mencoklat. Formulasi media yang memberikan respon terbaik adalah MS 
dengan penambahan 2,4-D 10 dan 40 mg /1 dimana seluruh antera yang dikulturkan 
membengkak. Penambahan zat pengatur tumbuh pada media dasar N6 juga mampu 
meningkatkan respon positif antera. 

Penggunaan formulasi media yang baik digunakan untuk menginduksi 
pembentukan kalus diploid dengan dengan penambahan vitamin MW dan BA 3 mg/I, pada 
eksplan nuselus dan embrio jenik siam (Husni, 2008) temyata tidak mampu menginduksi 
pembentukan kalus jeruk dengan eksplan antera bahkan kematian antera hampir sarna 
banyak dengan antera yang hidup tetapi tidak ada antera yang berespon positif. 

Tabel 4. Respon antera jeruk Keprok pada formulasi media dasar MS dan MT dengan 
penambahan 2,4 D atau pikloram, 6 minggu setelah tanam 

Fonnulasi L antera % respon antera ,Eada fonnullasi media induksi kalus 
media dikulturkan Kalus Membengkak Tetap Mati 

(%) 
MS2.4-DIQ 30. 0. 70..0.0.(21/30.) 30..0.0.(9/30.) 0. 
MS2.4-D2Q 30. 0. 6.67(2/30.) 53.33(16/30.) 40..0.0.(12/30.) 
MS.2-4-D3Q 30. 0. 20..0.0.(6/30.) 46.67(14/30.) 33.33(10./30.) 
MS Pikloram 10. 30. 0. 43 .33(13/30.) 26.67(2/30.) 50..0.0.(15/30.) 
MS Pikloram2Q 30. 0. 40..0.0.(12/30.) 30..0.0.(9/30.) 30..0.0.(9/30.) 
MS Pikloram3Q 30. 0. 30..0.0.(9/30.) 13.33(4/30.) 56.67(17/30.) 
MT2.4-DlO · 30. 0. 53.33(16/30.) 23.33(7/30.) 23.33(7/30.) 
MT2.4-D2Q 30. 0. 26.67(8/30.) 40..0.0.(12/30.) 33.33(10./30.) 
MT.2-4-D3Q 30. 3.33(1/30.) 13.33(4/30.) 16.67(5/30.) 66.67(20./30.) 
MT PikioramlQ 30. 0. 36.67(11/30.) 26.67(8/30.) 36.67(11/30.) 
MT Pikioram2Q 30. 0. 30..0.0.(9/30.) .. -%.67(11/30.) 33.33(10./30.) 
MT Pikloram3Q 30. 6.67(2/30.) 10..0.0.(3/30.) 20..0.0.(6/30.) 63.33(19/30.) 
Total antera 360. 0..83(3/360.) 31.67(114/360.) 28.61(10.3/360.) 38.89(140./360.) 
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Berdasarkan hasil pengkulturan ant era seri 2, ant era dikulturkan pada formula~ 
media dasar MS dan MT yang ditambah dengan zat pengatur tumbuh2,4-D dan piklorar " 
(seri 3). Pikloram merupakan zat pengatur tumbuh kelompok auksin tetapi aktifitasny. 
tidak sekuat 2,4-D. Pada kultur kelapa sawit penambahan pikloram pada media kultu 
mampu menginduksi pembentukan kalus (Mariska et aI., 2009) 

Pada Tabel 4 terlihat bahwa respon antera jeruk keprok lebih baik pada media dasa 
MT dimana pada penambahan zat pengatur tumbuh 2,4-D 30 mg/I dan pikloram 30 mg/I 
berhasil menginduksi pembentukan kalus (Gambar 5). Pada formulasi media ini, kematial 
antera tertinggi 66.67%, hasil ' ini lebih rendah dari kematian antera dari pengkulturar 
sebelumnya. Penggunaan pikloram juga relatif sarna efektifnya dengan 2,4-D, dimana pad< 
konsentrasi yang sarna mampu menginduksi pembentukan kalus. 

Berdasarkan hasil kultur antera yang telah dilakukan, maka untuk penelitiar 
selanjutnya yang ditujukan untuk memperoleh kalus dengan populasi sel haploid dilakukar 
pada media dasar MT dengan penambahan zat pengatur tumbuh 2,4 D at au , piklorarr. 
30 mg/I. 

Gambar 5. Kalus yang barn terbentuk pada anterajeruk keprok Batu 55 

KESIMPULAN ' 
Dati penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

- Ukurankuncupburiga dengan persentase mikrospora berinti tunggal tertinggi diperoJeh 
dari kuncup bunga dengan perbandingan kelopak:mahkotal = 2:6 mm 

- Formulasi media yang dapat menginduksi pembentukan kalus jeruk keprok Batu 55 
adalah media dasar ,MT dengan penambahan pikloram atau 2,4-D 30 mg/I 
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